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Abstrak: Resusitasi Kardiopulmoner (KPR) adalah salah satu tindakan
pertolongan pertama utama bagi korban kecelakaan yang mengalami henti
jantung. KPR dapat dilakukan oleh siapa saja yang telah mengikuti pelatihan
formal maupun informal. Kejadian henti jantung pada petugas BUMN akibat
kecelakaan kerja paling sering disebabkan oleh sengatan listrik. Tujuan
pelaksanaan pendidikan KPR bagi petugas BUMN adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama kepada
korban henti jantung di luar rumah sakit. Pengabdian masyarakat ini
menggunakan pendekatan metode campuran yang terdiri dari tiga kegiatan
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utama: penyampaian materi, diskusi interaktif, dan praktik langsung. Hasil

pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan petugas BUMN

terkait KPR yang dibuktikan dengan peningkatan rata-rata skor pre-test (50)
menjadi (88) pada skor post-test. Untuk kemampuan melakukan keterampilan
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Abstract: Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) is one of the primary first aid measures for accident victims who experience cardiac
arrest. CPR can be performed by anyone who has attended formal or informal training. Cardiac arrest incidents in State Electricity
Company (PLN) officers due to work accidents are most often caused by electric shock. The purpose of implementing CPR education
for PLN officers is to increase knowledge and skills in how to provide primary aid to cardiac arrest victims outside the hospital. The
community service utilized a mixed-method approach consisting of three main activities: material delivery, interactive discussion, and
direct practice. The results of this community service are an increase in knowledge of PLN Jember Regency officers regarding CPR as
evidenced by an increase in the average pre-test score (50) to (88) in the post-test score. For the ability to perform CPR skills, officers
can now perform a series of CPR, namely by checking the carotid pulse, the location of the CPR fulcrum and the CPR cycle with direct
observation techniques by the facilitator. The conclusion from the implementation of CPR education for PLN officers in Jember Regency
can improve the cognitive and skills of officers with a series of education (material delivery, interactive discussions and direct practice).
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Pendahuluan

Resusitasi jantung paru (CPR) adalah prosedur pertolongan pertama yang bertujuan
untuk memulihkan sirkulasi dan pernapasan pada individu yang mengalami henti jantung
atau henti napas. Prosedur ini melibatkan kombinasi kompresi dada dan pernapasan
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buatan untuk memastikan aliran darah dan oksigen ke organ vital, terutama otak dan
jantung, hingga intervensi medis lebih lanjut dapat diberikan (Mccallin dkk., 2024). Sangat
penting untuk melakukan CPR segera untuk meningkatkan peluang bertahan hidup bagi
seseorang yang mengalami henti jantung mendadak.

Henti jantung di luar rumah sakit (OHCA) adalah masalah kesehatan global dengan
insiden yang signifikan. Di Amerika Serikat, dilaporkan bahwa 1 dari 100.000 orang di
seluruh dunia akan mengalami henti jantung di luar rumah sakit pada tahun 2024
(Nishiyama dkk., 2023). Di Indonesia, data spesifik tentang prevalensi henti jantung di luar
rumah sakit masih terbatas. Namun, insiden penyakit jantung dan pembuluh darah di
Indonesia, faktor yang terkait erat dengan henti jantung, adalah 7% dari total populasi.
(Hendri Purwadi & M. Hendra Fatriadi, 2023). Henti jantung mendadak sering terjadi tanpa
peringatan dan membutuhkan respons cepat untuk meningkatkan peluang korban untuk
bertahan hidup.

Karyawan di Perusahaan Listrik Negara (PLN) menghadapi risiko kecelakaan kerja
yang tinggi karena pekerjaan mereka dengan peralatan tegangan tinggi dan kondisi
lingkungan yang berbahaya. Badan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJSK) melaporkan
123.041 kasus pada tahun 2017, meningkat menjadi 173.105 kasus pada tahun 2018,
termasuk karyawan PLN. Insiden seperti tersengat listrik dapat menyebabkan henti jantung
mendadak, yang membutuhkan intervensi segera. Beberapa kecelakaan kerja yang
melibatkan karyawan PLN telah dilaporkan, termasuk tersengat listrik saat memperbaiki
jaringan listrik (kesalahan manusia) (Nalendra dkk., 2020). Lebih lanjut, risiko cedera serius
atau fatal meningkat ketika bekerja di ketinggian atau dalam kondisi cuaca buruk. Oleh
karena itu, sangat penting bagi personel PLN untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan untuk menangani situasi darurat, termasuk melakukan CPR. Mengingat
tingginya angka kecelakaan kerja yang melibatkan sengatan listrik di kalangan personel
PLN dan terbatasnya fokus pada pelatihan CPR rutin dan terintegrasi yang disesuaikan
dengan lingkungan berisiko tinggi ini, layanan masyarakat ini bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan dalam kemampuan respons darurat segera.

Pendidikan dan pelatihan CPR bagi karyawan PLN sangat penting untuk
meningkatkan kesiapan di tempat kerja dalam menghadapi keadaan darurat. Pelatihan ini
dapat meningkatkan kemampuan staf untuk memberikan pertolongan pertama yang efektif
kepada rekan kerja atau anggota masyarakat yang mengalami henti jantung mendadak.
Lebih jauh lagi, pendidikan CPR juga dapat mengurangi jumlah kematian akibat henti
jantung mendadak di tempat kerja (Afifah, 2024). Menerapkan program pelatihan CPR rutin
untuk petugas PLN dapat menjadi tindakan pencegahan yang efektif dalam meningkatkan
keselamatan kerja.

Mengingat tingginya risiko kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan henti jantung
mendadak dan pentingnya respons cepat dalam situasi darurat, pendidikan tentang cara
melakukan CPR bagi karyawan PLN sangat penting. Pengetahuan dan keterampilan dalam
melakukan CPR tidak hanya meningkatkan keselamatan individu tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat yang
berfokus pada pendidikan CPR bagi karyawan PLN merupakan langkah strategis untuk
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meningkatkan kesiapan dan respons yang efektif terhadap insiden henti jantung di tempat
kerja.

Metodologi
Aktivitas ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama sebagai berikut:

Direct
Practice

Delivery of | Interactive
Material Discussion

__

Gambar 1. Proses Pendidikan

Penyampaian Materi

Materi disampaikan dalam bentuk presentasi, yang meliputi:

1. Pengenalan tentang henti jantung dan pentingnya CPR.

2. Langkah-langkah dasar Resusitasi Kardiopulmoner (CPR) menurut pedoman AHA 2020.
3. Persyaratan untuk CPR yang berkualitas.

Materi disampaikan menggunakan PowerPoint untuk memfasilitasi pemahaman peserta.
Diskusi Interaktif

Setelah presentasi, sesi diskusi interaktif diadakan. Peserta didorong untuk
mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait situasi darurat yang pernah
mereka alami atau saksikan. Diskusi ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman
peserta dan mengklarifikasi kesalahpahaman. Teori pembelajaran pengalaman
menekankan pentingnya refleksi terhadap pengalaman dalam proses pembelajaran,
menjadikan diskusi ini sebagai sarana untuk mengintegrasikan pengetahuan baru dengan
pengalaman kehidupan nyata.

Praktik Langsung

Tahap terakhir adalah praktik langsung menggunakan manekin CPR. Peserta dibagi
menjadi kelompok kecil untuk mempraktikkan teknik kompresi dada dan ventilasi.
Instruktur memberikan bimbingan dan koreksi langsung untuk memastikan teknik tersebut
memenuhi standar.

Result and Discussion

Kegiatan ini diikuti oleh 28 peserta, semuanya karyawan Perusahaan Listrik Negara
(PLN) di Kabupaten Jember. Proses pendidikan berlangsung di aula yang diperuntukkan
untuk keperluan pendidikan. Hasil dari kegiatan pendidikan ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Pendidikan
Tabel 1. Tingkat Pendidikan

NO Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Sekolah Dasar 1
2 Sekolah menengah atas 5
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3 Diploma 6
4 Sarjana 15
5 Menguasai 1
Total 28

Pada tabel di atas, terlihat bahwa mayoritas peserta yang mengikuti kegiatan
pendidikan RJP memiliki gelar Sarjana, yaitu sebanyak 15 orang dari total 28 orang.

2. Rata-rata Skor Tes Awal dan Tes Akhir
Tabel 2. Rata-rata Skor Tes Awal dan Tes Akhir

Standar.
Standar. Kesalahan
Berarti N Deviasi Berarti
Pasangan pra_uji 50.0000 28 15.86984 2.99912
1 tes_pasca 88.5714 28 11.45500 2.16479

Pada tabel 2 di atas, ditemukan bahwa skor pre-test peserta yang mengikuti pendidikan memiliki skor
pre-test rata-rata 50, dan skor post-test rata-rata 88.

3. Peningkatan Rata-Rata Skor Pra-tes terhadap Skor Pasca-tes
Tabel 3. Peningkatan Rata-Rata Skor Pra-tes terhadap Skor Pasca-tes

Perbedaan Berpasangan

Kesalahan
Deviasi Standar Rata-
Berarti Standar rata
Pasangan pra_tes - -38.57143 13.25373 2.50472

1 pasca_tes

Pada tabel 3, ditemukan bahwa peningkatan nilai rata-rata dari pre-test ke post-test adalah
peningkatan sebesar 38.

Implementasi kegiatan pendidikan ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3. Praktik Langsung

Peserta dalam kegiatan ini sebagian besar memiliki gelar sarjana di bidang
pendidikan. Tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan seseorang untuk menerima
dan memproses informasi baru. Menurut Teori Beban Kognitif yang dikemukakan oleh
Sweller (2011), individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
kapasitas memori kerja yang lebih terlatih, sehingga memungkinkan mereka untuk
mengelola beban kognitif secara lebih efektif ketika dihadapkan dengan informasi yang
kompleks. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dkk (2022), terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan, di mana semakin tinggi
tingkat pendidikan, semakin tinggi pula tingkat pengetahuan yang dimiliki, dan
sebaliknya. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan kognitif yang lebih baik seperti memori kerja dan pemahaman konseptual
yang memungkinkan mereka untuk lebih cepat mengintegrasikan informasi baru ke dalam
pengetahuan yang sudah ada.

Berdasarkan hasil skor pre-test dan post-test dari kegiatan pengabdian masyarakat
terkait pendidikan tentang cara melakukan Resusitasi Jantung Paru (KPR) pada ranah
kognitif, ditemukan peningkatan skor rata-rata dari 50 menjadi 88. Ayu Suryaningsih Pali
dkk (2025) menyatakan bahwa pendidikan resusitasi jantung paru berdampak pada
pengetahuan tentang cara melakukan KPR. Metode diskusi interaktif merupakan cara
efektif untuk meningkatkan pengetahuan, seperti yang disampaikan oleh Afwa Shofatun
Nisa dkk (2025) bahwa penggunaan diskusi interaktif secara signifikan meningkatkan hasil
belajar. Proses pendidikan resusitasi jantung paru (KPR) yang efektif memainkan peran
penting dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta, terutama ketika metode
penyampaian melibatkan penggunaan media visual.

Untuk mengembangkan Kketerampilan peserta pendidikan mengenai cara
melakukan CPR, kegiatan pendidikan ini melakukan praktik langsung Resusitasi
Kardiopulmoner (CPR) menggunakan manekin. Fasilitator dan tim mendemonstrasikan
cara melakukan CPR dalam urutan yang benar (urutan CPR) dengan memperhatikan CPR
berkualitas tinggi, kemudian peserta diminta satu per satu untuk melakukan CPR langsung
pada manekin. Ketika peserta melakukan CPR pada manekin, fasilitator menilai: 1)
kedalaman kompresi, 2) kecepatan kompresi, 3) rekoil dada, 4) interupsi minimal, 5) tidak
memberikan ventilasi berlebihan (American Heart Association, 2025). Peserta masih hanya
mampu memberikan kompresi dalam, dengan interupsi minimal, tetapi tidak mampu
memberikan rekoil dada dan tidak memberikan ventilasi berlebihan. Hal ini karena ini
adalah pelatihan pertama yang dilakukan, sehingga untuk memberikan CPR berkualitas
tinggi, diperlukan pelatihan yang teratur dan terjadwal. Penelitian oleh Chamdawala dkk
(2021) menunjukkan bahwa peserta yang menjalani pelatihan praktik dengan manekin
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam melakukan kompresi dada yang
memadai dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima pelatihan teoritis. Selain itu,
sebuah studi oleh Khosla dkk (2024) mengungkapkan bahwa pelatihan praktik dengan
manekin tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik, tetapi juga membangun
kepercayaan diri peserta dalam menghadapi situasi darurat. Namun, penelitian terbaru
oleh Junli dkk (2023) menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan ini juga bergantung pada
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frekuensi dan konsistensi sesi latihan, karena keterampilan CPR cenderung menurun
seiring waktu jika tidak dipraktikkan secara teratur. Oleh karena itu, praktik CPR langsung
menggunakan manekin merupakan metode pelatihan penting untuk meningkatkan
kompetensi dan kesiapan individu dalam memberikan pertolongan pertama yang efektif.

Kesimpulan

Pendidikan resusitasi jantung paru (CPR) bagi petugas PLN Kabupaten Jember
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam melakukan CPR. Untuk
mempertahankan kemampuan ini, PLN perlu menyelenggarakan pelatihan terjadwal
secara mandiri. Pelatihan ini berfungsi sebagai penguatan atau pengingat bagi petugas
tentang cara melakukan CPR pada korban henti jantung.
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